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PERAMALAN PERMINTAAN

Nataya Charoonsri Rizani

Tujuan

Mahasiswa mampu

 Menjelaskan posisi peramalan dalam siklus manufaktur

 Menjelaskan fungsi/peran peramalan dalam siklus manufaktur

 Menuliskan macam-macam pola data permintaan

 Membuat flowchart dan menuliskan tahapan  penggunaan metode 
peramalan

 Menuliskan teknik-teknik peramalan kuantitatif (metode deret waktu 
dan  model kausal) serta penggunaan teknik peramalan 
dihubungkan dengan pola data 

 Menuliskan rumus yang digunakan untuk melakukan perhitungan, 
serta  menjelaskan cara untuk menentukan kesalahan (error) 
peramalan dan menuliskan  rumus yang digunakan. (MAE; MSE; 
MAPE).

Pola Data Permintaan

5 pola data permintaan yaitu :

 Horizontal atau fluktuasi data sekitar rata-rata yang 
konstan

 Trend, atau kenaikan/penurunan rata-rata yang 
sistematis

 Seasonal, kenaikan/penurunan yang berulang 
tergantung pada waktu, hari, minggu, bulan, musim

 Siklis, atau kenaikan/penurunan yang bertahap untuk 
periode yang panjang

 Random, tidak dapat diramalkan
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Pertimbangan 

3 (tiga) hal yang juga harus dipertimbangkan 

sebelum mempergunakan teknik peramalan:

 Menentukan apa yang akan diramalkan

 Memilih metode peramalan yang akan digunakan

 Menentukan jenis Hardware atau Software yang 

akan dipergunakan

Apa yang akan Diramal?

Tingkat agregasi :

 Peramalan untuk satu item kesalahannya lebih 
besar

 Item dikelompokkan dalam satu cluster, agar 
peramalan lebih akurat.

 Tahapannya:
 Membuat peramalan untuk family produk berdasarkan

kesamaan permintaan, proses dan sebagainya.

 Uraikan menjadi masing-masing kelompok item

 Tentukan satuan unit yang digunakan

Metode Peramalan

 Judgment method, berdasarkan opini manajer, 

pakar atau hasil survey.

 Causal method, mempergunakan data masa lalu 

sebagai variabel bebas.

 Time series Analysis, pendekatan statistik yang 

menitik beratkan pada data permintaan masa lalu 

untuk diproyeksikan ke masa mendatang

Peramalan Jangka Pendek

 JANGKA PENDEK (0-3 bulan)

 Meramalkan permintaan akan suatu produk atau jasa

 Umumnya digunakan analisa time series, causal dan
judgement

 Untuk jangka pendek manajer jarang ingin menunggu.

 Judgement digunakan apabila data masa lalu tidak
tersedia

 Keputusan untuk manajemen persediaan, penjadwalan
final assembly, penjadwalan tenaga kerja, master 
production scheduling (MPS)

Peramalan Jangka Menengah

 JANGKA MENENGAH (3 bln-2 thn)

 Dikaitkan dengan perencanaan kapasitas, total 
penjualan, sekelompok produk (family)

 Umumnya digunakan metoda causal

 Judgment digunakan, apabila data masa lalu tidak
tersedia

 Analisa time series tidak memberikan hasil yang akurat, 
karena asumsi yang berlaku untuk jangka pendek
belum tentu berlaku untuk jangka panjang

 Untuk perencanaan staff, perencanaan produksi, MPS, 
pembelian dan distribusi

Peramalan Jangka Panjang

 JANGKA PANJANG (> 2 thn)

 Peramalan biasanya dikembangkan untuk

menghitung penjualan total.

 Tiga (3) jenis keputusan: lokasi fasilitas, 

perencanaan kapasitas dan pemilihan proses.

 Umumnya digunakan metoda causal dan judgement.
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Hardware atau Software

 Sistem manual. User memilih teknik peramalan yang 

akan digunakan dan menentukan parameternya.

 Sistem semi-automatic. User menentukan teknik 

peramalan, tetapi program yang akan menentukan 

parameter untuk model tersebut.

 Sistem automatic. Program mengamati data dan 

mengusulkan teknik peramalan yang sesuai

Time Series

 Average (Perataan) : Single Moving Average (SMA), 
Weighted Moving Average (WMA), Double Moving 
Average (DMA)

 Smoothing (Pemulusan)  : Single Exponential Smoothing 
(SES), Double Exponential Smoothing (DES) : 1 
parameter dari Brown, 2 parameter dari Holt

 Trend, modifikasi dari Exponential Smoothing : Trend-
Adjusted Exponential Smoothing , Dekomposisi

 Seasonal : Multiplicative Seasonal Method ; Winter

 Regresi : Linier, Kuadratis, Siklis

SMA

 Model SMA berasumsi bahwa nilai rata-rata 

beberapa periode terbaru, baik digunakan untuk 

memperkirakan pola mendatang

 Cocok untuk pola data tanpa trend 

DMA

 Digunakan untuk pola data trend

 Merupakan SMA yang dirata-ratakan kembali 

untuk mendapatkan trend.

 SMA digunakan pada waktu t (S’t)

 Penyesuaian merupakan perbedaan antara SMA 

dan DMA pada waktu t (S’t-S’’t)

 Penyesuaian digunakan untuk trend dari periode t 

ke periode t+1 ( atau periode t+m jika diramalkan 

untuk m periode mendatang)
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SES

 Tidak semua data mempunyai bobot yang sama

 Premise : data terbaru akan mempunyai nilai 

prediksi tertinggi

 Oleh karena itu data terbaru harus diberi bobot 

lebih besar daripada data sebelumnya

DES

 Double Exponential Smoothing 1 Parameter :

 Disebut juga Metode Linear Brown

 Untuk pola data ada trend

 Hampir sama dengan Double Moving Average

 Penyesuaian dari SES dilakukan dengan penambahan 

satu parameter

Regresi Linier

 Salah satu bentuk peramalan yang paling sederhana adalah 
regresi linier. 

 Dalam aplikasi regresi linier diasumsikan bahwa terdapat hubungan 
antara variabel yang ingin diramalkan (variabel dependen) dengan 
variabel lain (variabel independen).

 Peramalan ini didasarkan pada asumsi bahwa pola pertumbuhan 
dari data historis bersifat linier (walaupun pada kenyataannya 
tidak linier 100%). 

 Pola pertumbuhan ini didekati dengan suatu model yang 
menggambarkan hubungan-hubungan yang terkait dalam suatu 
keadaan. 

 Model tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Y(t) = a + bt
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contoh
Metode Multiplicative Seasonal

 Peramalan dengan metode seasonal sangat baik 

jika digunakan untuk menghadapi data-data yang 

berbentuk seasonal. 

Rata-rata perbulan = 1243000/12 = 103583,33 = 103583 ( bulatkan ke 

yang terdekat )

Index bulan January = 110000/103583= 1,062

Index bulan February = 85000/103583 = 0,821

 Misalkan peramalan untuk periode ke depan

didapat dengan cara regresi linear.

X ( period ) Y ( year avg ) 

1 82167 

2 125000 

 
Dari perhitungan regresi linear maka akan didapatkan :

a = 39334

b = 42833

Jadi Y(t) = 39334 + 42833 (t) 

Jadi, hasil peramalan rata-rata tahun ke 3 ialah  : 

Y(t) = 39334 + 42833 (3) = 167833

Dari hasil ini baru kemudian dipecah perbulannya

Metode Dekomposisi

▪ Merupakan metode peramalan time series dengan 
pendekatan additive dan multiplicative yang digunakan 
bila data historis memiliki pola trend, siklis atau 
musiman. 

▪ Mencoba memisahkan tiga komponen dari pola dasar 
yakni faktor trend (kecenderungan) dan musiman.

▪ Faktor trend menggambarkan perilaku data dalam 
jangka panjang yang dapat meningkat, menurun atau 
tidak berubah. 

▪ Faktor musiman berkaitan dengan fluktuasi periodik 
dengan panjang konstan yang disebabkan oleh hal-hal 
seperti curah hujan, saat liburan dan lain-lain.



01/03/2021

6

Dekomposisi memiliki asumsi bahwa data tersusun 
sebagai berikut :

Data = pola + kesalahan (error)

= f(trend, musiman) + kesalahan

 Model multiplicative adalah :

 Model additive adalah :

 Dimana : Yt = nilai observasi pada waktu t.

Langkah Metode Dekomposisi

 Langkah 1 menghitung centered moving average selama 12 bulan. 
Karena rata-ratanya untuk sepanjang tahun, untuk menghilangkan
sifat seasonal. 

 Langkah 2 untuk memperkirakan index seasonal digunakan rasio
dari permintaan aktual centered moving average selama 12 bulan. 

 Langkah 3 menyesuaikan sebuah garis pada data yang 
deseasonalized. Intercept dan kemiringan dari garis ini menyediakan
nilai yang dibutuhkan untuk memperkirakan faktor trend. 

 Langkah 4 adalah untuk meng-extrapolate garis pada langkah 3 ke
masa yang akan datang, menyediakan sebuah peramalan dari
permintaan apa yang ”like were seasonality non existent”. 

 Langkah 5 adalah untuk mengkalikan setiap nilai peramalan
deseasonalized dengan index seasonal untuk memperoleh nilai
peramalan final.
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Langkah 1

 Moving average dari setiap 12 bulan dihitung. Rata-rata ini ditempatkan di 
hari pertama dari bulan ke-7 dimana bulan tersebut merupakan
pertengahan dari periode 12 bulan. 

 Jadi, 1 Juli merupakan pertengahan dari 1 Januari sampai 31 Desember. 1 
Agustus merupakan pertengahan dari 1 Februari sampai 31 Januari, dan
seterusnya. 

 Sayangnya, moving average selama 12 bulan ini tidak selaras dengan
data per bulan. Permintaan bulanan dari 1 Juli sampai 31 Juli memiliki 
pertengahan di 15 Juli, bukan 1 Juli. 

 Untuk menselaraskan data asli dan moving average dengan benar, sebuah 
moving average selama 2 bulan dijalankan pada moving average 12 
bulan. Rata-rata dari moving average 12 bulan yang memiliki pertengahan 
di 1 Juli dan 1 Agustus memiliki pertengahan di 15 Juli. Jadi, moving 
average dari 2 periode yang diambil dari moving average 12 bulan 
memiliki pertengahan tepat dimana ”monthly values are centered”.

Langkah 2

 Proses menghitung seasonal index adalah untuk mencari rasio dari 
permintaan aktual setiap periode terhadap pertengahan moving average
selama 12 bulan. 

 Apabila data untuk beberapa tahun tersedia, rata-rata dari seluruh indeks 
bulanan untuk bulan Juli dihitung dan digunakan sebagai nilai indeks untuk 
bulan Juli. Semua index bulanan yang lain dihitung dengan cara yang 
sama. Indeks yang telah kita hitung tersebut kita sebut seasonal factor.
Istilah seasonal index merupakan rata-rata akhir dari seasonal factor. 

 Keefektifan proses merupakan fungsi dari ukuran komponen random. Jika
komponen random-nya besar, estimasi dari komponen seasonalnya tidak
seakurat ketika komponen random-nya kecil. 

 Nilai dari seasonal index ditentukan dengan merata-ratakan semua
pengamatan yang relevan. 

 Untuk Juli, ada 3 pengamatan yaitu 0.766; 0.755 dan 0.791. Nilai yang 
digunakan dalam peramalan adalah rata-rata dari 3 nilai di atas yaitu
0.771. Demikian pula dengan bulan yang lain.

Langkah 3

 Memperkirakan trend line. 

 Dapat digunakan data 36 bulan dari data yang 
terdapat dalam centered moving average 12 bulan 
atau 48 bulan dari data yang terdapat dalam 
permintaan. 

 Prosedur yang biasa adalah untuk menggunakan data 
aktual dengan sifat seasonalnya dihilangkan. Untuk 
menghilangkan sifat seasonal kita membagi setiap 
permintaan dengan seasonal index yang berhubungan. 

 Metode Least Square dapat digunakan untuk 
mencocokkan satu garis pada deseasonalized data. 


